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ABSTRAK Kelekatan (attachment) orangtua-anak menjadi salah satu faktor pembentuk
perilaku anak. Salah satu perilaku yang dapat dikaitkan dengan kelekatan
orangtua-anak adalah perilaku agresi. Perilaku agresi seringkali
ditunjukkan anak-anak dan remaja, misalnya memukul, mengejek, bahkan
membunuh. Ada perilaku agresi yang ditunjukkan secara impulsif, ada juga
yang dilakukan dengan perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada
perilaku agresi yang dilakukan anak usia menengah dan remaja ditinjau
dari attachment orangtua-anak. Metode yang digunakan adalah studi cross-
sectional. Pengambilan data penelitian ini melibatkan 422 subyek berusia
9-11 tahun (anak usia menengah) dan 12-14 tahun (remaja) yang
berdomisili di Jakarta dan sekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan
ditinjau tidak terdapat perbedaan signifikan pada perilaku agresi yang
dilakukan anak usia menengah dan remaja ditinjau dari semua jenis
attachment orangtua-anak.

ABSTRACT Parent-child attachment is one of determining factor of children’s behavior.
Some of the behavior that can be associated with parent-child attachment is
aggressive behavior. Both children and adolescents often show their
aggression through hitting, teasing, or even killing. Aggression could be
done either impulsive or planned to achieve something. The aim of this
research is to determine whether there are differences between aggression
in middle childhood and adolescent based on the parent-child attachment.
The method that used in this research is cross-sectional study. This research
involves 422 participants aged 9-11 years old (middle childhood) and 12-14
years old (adolescents) who live in Jakarta and surrounding areas. The
result shows that there are no differences between aggression in middle-
aged children and adolescents based on the parent-child attachment.

PENDAHULUAN
Keluarga merupakan unit terkecil dari

masyarakat dan telah menjadi lembaga
sosial primer untuk membesarkan anak-
anak (Enrique, Howk, & Huitt, 2007). Urie
Bronfenbrenner melalui teori bio-ekologi

menyatakan bahwa lingkungan keluarga
(rumah), tetangga, sekolah, dan tempat
bekerja merupakan sistem terkecil
(mikrosistem) yang dapat mempengaruhi
perkembangan individu (Papalia &
Feldman, 2012). Hal ini menunjukkan
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betapa pentingnya peran keluarga, sebagai
salah satu mikrosistem dalam kehidupan
seorang anak. Peran keluarga dalam
mempengaruhi perkembangan individu
tidak terlepas dari hubungan antara
orangtua atau pengasuh dengan anak di
dalam rumah. Orangtua dapat memiliki
berbagai cara untuk mengendalikan,
mempengaruhi, dan memberikan
pengajaran kepada anak mereka (Enrieuq,
Howk, & Huitt, 2007).

Hubungan yang terjalin dalam suatu
keluarga dapat membentuk suatu ikatan
emosional yang biasa dikenal dengan
istilah attachment. Attachment merupakan
ikatan yang menguatkan dan bersifat
timbal-balik, biasanya terjadi antara bayi
dan pengasuhnya (caregiver) yang saling
berkontribusi untuk membangun suatu
hubungan yang berkualitas (Papalia &
Feldman, 2012). Kualitas hubungan
orangtua-anak berkaitan dengan
kemampuan menyesuaikan diri anak
selama usia pra-sekolah, sekolah dasar,
sekolah menengah, dan remaja (Rubin, et
al., 2004). Hasil penelitian Dallaire dan
Wenraub (2007) menunjukkan bahwa
semakin sensitif dan responsif orangtua
dalam menanggapi kebutuhan anaknya,
maka anak akan semakin mengembangkan
perasaan aman berhubungan dengan
orangtuanya (securely attached).
Kecenderungan yang kuat pada anak untuk
melekatkan dirinya pada ayah atau ibunya
dapat diartikan sebagai cara mereka untuk
mengurangi potensi dirinya melakukan
sesuatu yang dapat
membahayakan/perilaku menyakiti
(Bowlby, 1988).

Setiap perilaku yang didasari niat
untuk menyakiti atau membahayakan
individu lain yang sebenarnya menghindari
hal tersebut, didefinisikan sebagai agresi
manusia oleh para psikolog sosial
(Baumeister & Vohs, 2007). Perilaku agresi
dapat ditunjukkan oleh individu dari
berbagai rentang usia, mulai dari bayi
hingga dewasa. Perilaku agresi yang biasa
ditunjukkan oleh bayi misalnya memukul,
menggigit, atau menendang yang tergolong

dalam bentuk agresi fisik (Tremblay,
Gervais, & Petitclerc, 2008). Hal tersebut
seakan menunjukkan bahwa individu
terlahir dengan kecenderungan untuk
melakukan agresi.

Secara teoritis, perilaku agresi,
khususnya agresi fisik pada individu akan
menurun frekuensinya seiring dengan
pertambahan usia (Tremblay, 2000).
Sebagian besar anak akan mulai
menunjukkan perilaku agresi selama masa
balita dan akan mempelajari bagaimana
cara menggunakan agresi fisik seiring
pertambahan usia, umumnya meningkat
pada usia pra-sekolah (Tremblay, et al.,
2004) dan mulai menurun hingga usia
remaja (Broidy, et al., Nagin & Tremblay,
NICHD Early Child Care Reasearch
Network, dalam Cote, et al., 2006).

Penelitian mengenai perilaku agresi
telah menjadi sorotan utama sejak abad ke-
20 (Tremblay, 2000), tidak terkecuali di
Indonesia. Fenomena agresi sering kali
ditunjukkan oleh anak-anak dan remaja di
Indonesia. Salah satu contoh perilaku agresi
ditunjukkan oleh sejumlah siswa sekolah
dasar di daerah Bukit Tinggi. Republika
Online melaporkan bahwa pada kasus
tersebut beberapa siswa dan seorang siswi
memukuli dan menendang tubuh teman
perempuannya di pojok kelas (Sudiaman,
2014). Hal tersebut terjadi karena pelaku
merasa sakit hati oleh korban yang
mengejek dan menyamakan ibunya dengan
sepatu (Sudiaman, 2014).

Bukan hanya siswa di tingkat Sekolah
Dasar, siswa yang bersekolah di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) pun
menunjukkan perilaku serupa. Pada tahun
2013, Kompas.com melaporkan bahwa
telah terjadi perkelahian sejumlah siswa
SMP di daerah Jawa Timur sesaat setelah
acara perpisahan. Perkelahian siswa
tersebut diduga akibat pelaku
memperebutkan teman perempuannya dan
berakhir setelah para pelaku diamankan
oleh guru (Taufiqurrahman, 2013).
Berselang beberapa bulan kemudian,
perkelahian antar pelajar SMP kembali
terjadi. Kompas.com melaporkan bahwa di
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daerah Garut, sejumlah siswa dari 2
sekolah terlibat tawuran hanya karena suara
knalpot motor (Munir, 2014). Pada tahun
2015, sindonews.com melaporkan
penganiayaan siswi SMP di Manado akibat
pelaku merasa tersinggung dengan korban
(Mardi, 2015).

Melihat fenomena di atas, perilaku
agresi siswa SD maupun SMP di Indonesia
dipicu oleh berbagai macam alasan. Ada
perilaku yang bersifat proaktif (sengaja
dilakukan untuk memperoleh sesuatu),
namun ada juga perilaku yang bersifat
reaktif (dilakukan untuk melampiaskan
kemarahan). Pengelompokkan perilaku
agresi menjadi reaktif dan proaktif telah
menjadi perdebatan di antara para peneliti
(Hubbard, et al., 2010). Contohnya,
penelitian Bushman dan Anderson (dikutip
dalam Hubbard, et al., 2010)
mempertanyakan apakah ada kegunaan dari
pengelompokkan agresi reaktif dan
proaktif; sedangkan penelitian Vitaro dan
Brendgen (dikutip dalam Hubbard, et al.,
2010) menyarankan bahwa
pengelompokkan agresi menjadi reaktif dan
proaktif dapat menjadi kunci memahami
perilaku agresi di tahap perkembangan
anak-anak.

Berdasarkan teori perkembangan,
anak-anak yang bersekolah di Sekolah
Dasar (usia 6-11 tahun) berada pada
tahapan perkembangan middle childhood
(usia menengah), sedangkan mereka yang
bersekolah di sekolah lanjutan (usia 12-20
tahun) sudah memasuki tahap
perkembangan remaja (Papalia & Feldman,
2012). Fung, Raine, dan Gao (2009)
melakukan penelitian terhadap anak dan
remaja berusia 11-15 tahun dan
mendapatkan hasil bahwa perilaku agresi
proaktif meningkat secara signifikan seiring
dengan pertambahan usia pada laki-laki,
sedangkan agresi reaktif hanya meningkat
sedikit dan tidak dipengaruhi gender.
Berbeda dengan penelitian Fung, Raine,
dan Gao (2009), hasil penelitian Barker, et
al. (2006) terhadap remaja berusia 13-17
tahun menunjukkan bahwa pada usia
remaja, individu lebih umum menunjukkan

agresi reaktif daripada proaktif, walaupun
kedua bentuk agresi tersebut memiliki
kecenderungan yang sama untuk dilakukan.

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku agresi individu,
salah satunya adalah attachment orangtua-
anak. Sebagaimana telah diungkapkan di
atas, kualitas hubungan antara orangtua-
anak di awal kehidupannya dapat
menentukan perilaku anak di masa-masa
mendatang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa attachment memainkan peranan
penting dalam berbagai aspek
perkembangan psikososial remaja (Allen, et
al., 1998) dan terdapat hubungan negatif
antara attachment dengan perilaku agresi
anak, khususnya kekerasan (Savage, 2014).
Perilaku agresi proaktif dan reaktif yang
dilakukan anak usia menengah dan remaja
berhubungan negatif dengan attachment
(Guangdong, 2014). Agresi yang bersifat
reaktif biasanya dihasilkan dari kurangnya
pengasuhan ibu dan adanya kekerasan fisik
terhadap anak, sedangkan penyalahgunaan
obat dan kurangnya perhatian orangtua
berperan dalam menentukan agresi proaktif
(Hubbard, et al., 2010). Hal ini berarti
semakin anak merasa aman berinteraksi
dengan orangtuanya (securely attached),
maka semakin kecil kemungkinannya ia
menunjukkan perilaku agresi.

Hasil penelitian Simons, Paternite,
dan Shore (2001) juga menunjukkan bahwa
attachment remaja terhadap ayah dan
ibunya berhubungan dengan rendahnya
kecenderungan melakukan perilaku agresi.
Guangdong (2014) melakukan penelitian
terhadap anak dan remaja berusia 10-16
tahun menunjukkan hasil bahwa secure
attachment dan pola asuh non-otoriter
dapat menurunkan agresi reaktif pada anak
perempuan sedangkan insecure attachment
dan pola asuh permisif dapat meningkatkan
kecenderungan agresi proaktif pada laki-
laki.

Memasuki masa remaja, pertemanan
merupakan hal yang memegang peranan
penting dalam penyesuaian diri anak
(Sullivan, dalam Rubin et al., 2004).
Selama masa remaja awal, pertemanan
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memiliki beberapa fungsi, misalnya
menentukan derajat kedekatan, rasa aman,
dan kepercayaan (Rubin et al., 2004). Hal
tersebut menunjukkan bahwa attachment
ketika seorang anak memasuki usia remaja
bukan lagi dibangun hanya kepada
orangtua, namun juga mulai dibangun
kepada teman-temannya. Hasil penelitian
Cairns, et al. (1988) menunjukkan bahwa
anak yang berperilaku agresi cenderung
mencari teman atau bergabung dengan
teman-teman yang berperilaku serupa.

Selain karena faktor psikososial,
seperti hubungan dengan orangtua dan
teman, faktor biologis (perubahan hormon
dan kortikal) juga dapat mempengaruhi
peningkatan perilaku agresi di usia remaja
awal (Kirsh, 2003). Penelitian Guangdong
(2014) menunjukkan bahwa anak-anak usia
awal dan menengah dengan secure
attachment memiliki tingkat agresi reaktif
yang rendah, sedangkan anak dengan
insecure attachment menjadikan agresi
reaktif sebagai respon pertahanan diri dari
ancaman dan kekejaman dunia luar.
Greenberg, et al. (dikutip dalam
Guangdong, 2014) mengemukakan bahwa
anak dan remaja yang insecurely attached
cenderung menggunakan agresi proaktif
untuk memperoleh perhatian dan kedekatan
fisik dengan orangtua.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
diketahui bahwa perilaku agresi yang
dilakukan oleh anak usia menengah dan
remaja dapat bersifat reaktif maupun
proaktif. Adanya hasil penelitian yang
berlainan (misalnya Fung, Raine, & Gao
(2009) dan Barker, et al. (2006), membuat
peneliti ingin mengetahui apakah perilaku
agresi yang dilakukan anak usia menengah
dengan remaja terdapat perbedaan atau
tidak dari sifat reaktif-dan proaktif-nya.

Selain itu, paparan di atas juga
menjelaskan bahwa attachment orangtua-
anak menjadi salah satu faktor dalam
menentukan perilaku agresi pada anak dan
remaja. Sebagaimana telah diketahui bahwa
pada usia remaja, individu lebih banyak
menghabiskan waktu bersama teman-
temannya, sehingga kelekatan dengan

orangtua mulai berkurang dibandingkan
kepada teman-temannya. Dengan demikian,
melalui penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan gambaran lebih jelas
mengenai peran attachment orangtua-anak
dalam menentukan perilaku anak dan
remaja, khususnya yang berkaitan dengan
agresi reaktif dan agresi proaktif.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Penelitian ini melibatkan sejumlah
422 partisipan, yakni 212 orang anak usia
9-11 tahun dan 210 orang remaja berusia
12-14 tahun. Penelitian ini melibatkan
siswa dari beberapa sekolah di daerah
Jakarta, diantaranya (a) 1 SMP di Jakarta
Barat, (b) 1 SMP di Jakarta Timur, (c) 1 SD
dan 1 SMP di Jakarta Utara, dan (d) 1 SD
di Jakarta Pusat.

Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis

penelitian kuantitatif dengan bentuk non
eksperimental. Ada pun penelitian ini
merupakan penelitian survei jenis cross-
sectional. Penelitian cross-sectional
bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik suatu populasi atau perbedaan
dua atau lebih populasi dalam satu waktu
tertentu (Shaughnessy, Zechmeister, &
Zechmeister, 2012).

Pengukuran
Pengukuran variabel attachment pada

penelitian ini menggunakan alat ukur yang
dikonstruksi oleh peneliti berdasarkan teori
attachment dari Mary Ainsworth yang
mengandung 4 dimensi. Keempat dimensi
tersebut yaitu secure attachment, insecure-
avoidant attachment, insecure-resistant
attachment, dan insecure-disorganized
attachment. Kemudian, dimensi-dimensi
tersebut didefiniskan secara operasional
untuk diturunkan menjadi butir positif dan
butir negatif. Sebagai upaya untuk validasi
alat ukur ini, peneliti melakukan uji
validitas isi (content validity) yaitu
pengujian validitas berdasarkan pendapat
pakar. Peneliti melakukan pengujian
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validitas isi terhadap 3 orang dosen
pengajar psikologi di tempat peneliti
menempuh pendidikan. Kemudian, peneliti
melakukan uji reliabilitas terhadap butir
pada masing-masing dimensi. Dengan
demikian, variabel attachment dalam
penelitian ini diukur melalui 56 pernyataan
yang terdapat dalam kuesioner dengan 4
pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS
(Sangat Tidak Sesuai).

Variabel agresi dalam penelitian ini
diukur menggunakan Reactive-Proactive
Aggression Questionnaire (RPQ) yang
dikembangkan oleh Raine (2006). RPQ
disusun dengan bahasa yang mudah
dimengerti untuk mengukur perilaku agresi
anak usia 8 tahun hingga remaja. Kuesioner
ini disusun menggunakan Bahasa Inggris,
namun, peneliti mendapatkan kuesioner
berbahasa Indonesia dari penelitian
Soetikno dan Irena (2015). Kuesioner ini
terdiri atas 23 butir pernyataan yang
mengukur perilaku agresi reaktif dan
proaktif dengan 3 skala jawaban, yaitu 0
(tidak pernah), 1 (kadang-kadang), dan 2
(sering). Total skor dari butir agresi reaktif
dan agresi proaktif menghasilkan skor total
perilaku agresi.

ANALISIS DAN HASIL
Berdasarkan data yang diperoleh,

terdapat 105 subyek laki-laki dan 107
subyek perempuan yang memiliki rentang
usia 9-11 tahun. Kemudian, terdapat 110
subyek laki-laki dan 100 subyek
perempuan yang berada pada rentang usia
12-14 tahun (tabel 1).

Tabel 1. Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin

Middle
Childhood

(9-11
tahun)

Remaja
(12-14
tahun)

Total

Laki-laki 105 110 215
Perempuan 107 100 207
Total 212 210 422

Berdasarkan usianya (tabel 2),
terdapat 33 subyek yang berusia 9 tahun, 78
subyek berusia 10 tahun, dan 101 subyek

berusia 11 tahun. Dengan demikian, subyek
yang tergolong ke dalam tahapan usia
perkembangan middle childhood berjumlah
212 orang (50.2%) dengan usia rata-rata
pada kelompok subyek ini ialah 10,32
tahun (lihat lampiran 13). Selain itu,
terdapat 78 subyek berusia 12 tahun, 74
subyek berusia 13 tahun, dan 58 subyek
berusia 14 tahun. Dengan demikian, subyek
yang tergolong ke dalam tahapan usia
perkembangan remaja berjumlah 210 orang
(49.8%) dengan usia rata-rata pada
kelompok subyek remaja adalah 12,9
tahun.

Tabel 2. Gambaran Subyek Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi (%) Mean Usia

9 33 7.8
10 78 18.5 10.32
11 101 23.9
12 78 18.5
13 74 17.5 12.90
14 58 13.7

Total 422 100.0

Berdasarkan tingkat agresinya (tabel
3), terdapat 237 subyek yang memiliki
agresi yang rendah, sedangkan 185 subyek
memiliki agresi yang tinggi. Dengan
demikian, subyek dalam penelitian ini lebih
banyak memiliki agresi yang rendah.

Tabel 3. Gambaran Subyek Berdasarkan Tingkat Agresi
Tingkat Agresi Frekuensi (%)

Tinggi 237 56.2
Rendah 185 43.8
Total 422 100.0

Berdasarkan attachment yang
dimiliki (tabel 4), diketahui bahwa subyek
yang tergolong tahap perkembangan middle
childhood, 46.7% diantaranya memiliki
secure attachment, 0.4% memiliki
insecure-avoidant attachment, 1.9%
memiliki insecure-resistant attachment,
dan 1.2% lainnya memiliki insecure-
disorganized attachment. Kemudian,
subyek remaja 45.8% diantaranya memiliki
secure attachment, 0.7% memiliki
insecure-avoidant attachment, 2.3%
memiliki insecure-resistant attachment,
dan 0.9% lainnya memiliki insecure-
disorganized attachment.
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Tabel 4. Pengkategorian Subyek Penelitian Berdasarkan Attachment
Middle

Childhood
(9-11
tahun)

Remaja
(12-14
tahun) Total

(%)Middle
Childhood

(9-11 tahun)

(%)Remaja
(12-14 tahun)

(%)
Total

Secure 197 193 390 46.7 45.8 92.5
Insecure-Avoidant 2 3 5 0.5 0.7 1.2
Insecure-Resistant 8 10 18 1.9 2.3 4.2
Insecure-Disorganized 5 4 9 1.2 0.9 2.1
Total 212 210 422 50.3 49.7 100.0

Berdasarkan perilaku agresi yang
dilakukan (tabel 5), subyek yang
berada dalam rentang usia 9-11 tahun
(middle childhood), 43.5% diantaranya
melakukan agresi reaktif (184 subyek)
dan sisanya sebanyak 6.7% melakukan

agresi proaktif (28 subyek), sedangkan
subyek remaja, 48.8% diantaranya
melakukan agresi reaktif (206 subyek),
sedangkan 0.9% lainnya melakukan
agresi proaktif (4 subyek).

Tabel 5. Pengkategorian Subyek Penelitian Berdasarkan Perilaku Agresi

Perilaku Agresi
Middle

Childhood
(9-11 tahun)

Remaja
(12-14
tahun)

Total
(%)Middle
Childhood

(9-11 tahun)

(%)Remaja
(12-14
tahun)

(%)
Total

Reaktif 184 206 390 43.5 48.8 92.3
Proaktif 28 4 32 6.7 0.9 7.6
Total 212 210 422 50.2 49.7 100.0

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Mann-Whitney
karena data pada penelitian ini tidak
terdistribusi normal (attachment Z =
0.058, p = 0.002 < 0.05; perilaku agresi
Z = 0.092, p = 0.000 < 0.05). Pada
anak usia menengah dan remaja yang
memiliki secure attachment,
didapatkan hasil Z = -0.198, p = 0.843
> 0.05, dengan demikian berarti tidak
ada perbedaan signifikan pada perilaku
agresi anak usia menengah dan remaja
ditinjau dari attachment jenis secure.
Kemudian, pada subyek dengan
insecure-avoidant attachment, hasil
pengujian menunjukkan nilai Z = -
1.155, p = 0.248 > 0.05, dengan
demikian berarti tidak ada perbedaan
signifikan pada perilaku agresi anak
usia menengah dan remaja ditinjau dari
attachment jenis insecure-avoidant.

Pengujian pada subyek dengan
insecure-resistant attachment
menunjukkan nilai Z = -0.490, p =

0.624 > 0.05, dengan demikian berarti
tidak ada perbedaan signifikan pada
perilaku agresi anak usia menengah
dan remaja ditinjau dari attachment
jenis insecure-resistant attachment.
Kemudian, subyek yang memiliki
insecure-disorganized attachment
menunjukkan hasil Z = -1.729, p =
0.084 > 0.05, dengan demikian tidak
ada perbedaan signifikan pada perilaku
agresi anak usia menengah dan remaja
ditinjau dari attachment jenis insecure-
disorganized attachment. Dengan
demikian, tidak ada perbedaan perilaku
agresi anak usia menengah dan remaja
ditinjau dari attachment orangtua-anak.

Melalui penelitian ini juga
dilakukan uji korelasi masing-masing
jenis attachment dengan perilaku
agresi dan didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara kedua bentuk
perilaku agresi, baik reaktif (r (422) = -
0.225, p = 0.000 < 0.05) maupun
proaktif (r (422) = -0.283, p = 0.000 <
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0.05) dengan secure attachment.
Artinya, semakin secure individu,
maka semakin rendah nilai agresi
reaktif dan proaktif, dan berlaku
sebaliknya. Selain itu, ditemukan
bahwa semua jenis insecure
attachment berhubungan positif
dengan perilaku agresi reaktif dan
proaktif. Artinya, semakin insecure
individu, maka semakin tinggi nilai
agresi reaktif dan proaktif.

DISKUSI
Hasil analisis menunjukkan

bahwa subyek yang berada dalam
tahapan perkembangan anak usia
menengah dan remaja memiliki
attachment yang sama, yaitu secure.
Kedua subyek juga secara dominan
menunjukkan kecenderungan perilaku
agresi yang reaktif, namun dengan
tingkat yang rendah. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Guangdong (2014)
yang mengungkapkan bahwa anak dan
remaja dengan secure attachment akan
memiliki agresi reaktif yang rendah.
Dengan demikian, hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan pada perilaku agresi anak
usia menengah dan remaja ditinjau dari
attachment orangtua-anak. Hal ini
berarti, hipotesis penelitian ditolak atau
tidak terbukti.

Nisfiannoor (2013)
mengungkapkan bahwa tidak
terbuktinya hipotesis dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kesalahan
dalam memilih teori, kesalahan dalam
pengambilan sampel, kesalahan dalam
menentukan alat pengambilan data,
dan kesalahan dalam perhitungan
statistik dan membuat rancangan
penelitian. Berdasarkan analisis
peneliti, pemilihan teori dalam
penelitian ini sudah cukup memadai
dan sesuai dengan variabel yang
diteliti. Selain itu, penyusunan alat

ukur attachment didasari pada teori
attachment dari Mary Ainsworth dan
hasil penelitian-penelitian terdahulu.
Adanya nilai validitas yang tinggi pada
alat ukur baik pada skala ukur
attachment dan perilaku agresi
menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan juga sudah memadai.
Pemilihan metode penelitian cross-
section juga membantu peneliti dalam
melihat ada/tidaknya perbedaan
perilaku subyek dari dua tahapan usia
perkembangan yang berbeda.

Pemilihan sampel dalam
penelitian ini melibatkan 4 sekolah
swasta berbasis agama dan 1 sekolah
negeri. Mengingat subyek penelitian
didominasi oleh siswa dari sekolah
berbasis agama, maka tidak menutup
kemungkinan, pendidikan moral dan
agama yang diberikan kepada mereka
sangat ditekankan. Melalui gambaran
subyek penelitian, diperoleh hasil lebih
banyak subyek yang memiliki tingkat
agresi yang rendah dibandingkan yang
tinggi. Hasil penelitian Ernawati
(2008) menunjukkan adanya pengaruh
pendidikan agama terhadap perilaku
agresi anak. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa semakin sering
pendidikan agama diberikan kepada
anak, semakin menurun juga tingkat
agresi anak. Dengan demikian, sulit
menggolongkan dan mencari
perbedaan pada bentuk agresi yang
dilakukan subyek menjadi reaktif atau
proaktif karena tingkat agresi yang
rendah.

Selain itu, perbedaan usia sampel
tidak terlalu mencolok (berada pada
tahap pre-pubertas dan pubertas)
sehingga perkembangan subyek di
tahapan yang berbeda tersebut sama-
sama dipengaruhi hormon. Salah satu
hormon yang sering dihubungkan
dengan perilaku agresi adalah hormon
testosteron. Hormon testosteron
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dimiliki oleh laki-laki dan perempuan
dalam kadar yang berbeda dan
mencapai puncak sekresi pada masa
pubertas. Penelitian Olweus, et al.
(dalam Ramirez, 2002) menyebutkan
bahwa kadar testosteron yang tinggi
mengarah pada kesiapan individu
menghadapi provokasi, namun hormon
testosteron tidak berhubungan dengan
agresi tanpa provokasi (unprovoked
aggression). Hasil penelitian
Guangdong (2014) menunjukkan
bahwa selain attachment, jenis pola
asuh dan kehidupan pernikahan juga
berhubungan dengan perilaku agresi
reaktif pada remaja. Kedua pernyataan
tersebut sejalan dengan hasil pada
penelitian ini, di mana subyek laki-laki
memiliki tingkat agresi tinggi jauh
lebih banyak dibandingkan perempuan
dan agresinya bersifat reaktif (impulsif
atau akibat adanya provokasi) pada
anak usia menengah maupun remaja.

Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa secure attachment dapat
membantu mengurangi tingkat agresi.
Hal ini ditunjukkan melalui adanya
hubungan negatif antara secure
attachment dengan perilaku agresi
reaktif dan proaktif. Artinya, semakin
secure seorang individu, maka
kecenderungan untuk berperilaku
agresi semakin rendah. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Savage
(2014) serta Moretti dan Peled (2004)
yang menyatakan bahwa secure
attachment berhubungan dengan
rendahnya perilaku agresi pada anak
dan keterlibatan remaja dalam perilaku
yang membahayakan. Analisis data
tambahan juga menunjukkan bahwa
semua jenis insecure attachment
memiliki hubungan positif dengan
kedua bentuk perilaku agresi, artinya
semakin insecure seseorang, maka
semakin tinggi juga perilaku agresinya

sebagaimana diungkap dalam penelitan
Dubois-Comtois, et al. (2013).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data

mengenai perbedaan perilaku agresi
anak usia menengah dan remaja
ditinjau dari attachment orangtua-anak,
diperoleh beberapa simpulan yaitu (1)
hasil analisis menunjukkan bahwa
subyek yang berada dalam tahap usia
perkembangan anak menengah
maupun remaja lebih banyak memiliki
attachment jenis secure dan perilaku
agresi yang reaktif; (2) tidak ada
perbedaan signifikan pada bentuk
perilaku agresi yang dilakukan oleh
anak usia menengah dan remaja
ditinjau dari semua jenis attachment
orangtua-anak; dan (3) attachment
memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku agresi reaktif dan
proaktif. Pada kesimpulan ketiga,
khususnya secure attachment,
berhubungan secara negatif dengan
kedua bentuk perilaku agresi;
kemudian semua jenis attachment yang
insecure berhubungan positif dengan
kedua bentuk perilaku agresi.

SARAN
Melalui ulasan di atas, peneliti

menyarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih selektif dalam memilih
subyek penelitian. Ada baiknya apabila
subyek penelitian merupakan anak dan
remaja yang memiliki agresi tinggi
melalui teknik purposive sampling,
sehingga lebih mudah digolongkan
perilakunya menjadi reaktif atau
proaktif. Selain itu, apabila ingin
menggunakan siswa sekolah sebagai
subyek, sebaiknya menggunakan
sekolah yang lebih variatif jenisnya
(negeri, swasta berbasis agama, dan
swasta umum). Bagi penelitian
selanjutnya, juga dapat ditambahkan
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pertanyaan pada data kontrol seperti
“Perilaku agresi apa yang pernah saya
lakukan?” untuk mempermudah
pemilihan subyek. Ada baiknya apabila
penelitian sejenis ini menggunakan
metode pemilihan sampel yaitu
purposive sampling sehingga dapat
dipilih subyek dengan tingkat agresi
yang tinggi dan memudahkan
penggolongan perilaku agresi menjadi
rektif atau proaktif.

Penelitian ini menyajikan
bahwa attachment orangtua-anak dapat
membantu menekan tingkat agresi
individu baik pada anak usia menengah
maupun remaja. Oleh karena itu,
diperlukan peran aktif orangtua guna
membangun attachment yang secure
terhadap anak-anak sehingga perilaku
agresi yang mengarah ke
penyimpangan dapat dicegah.
Beberapa hal yang dapat dilakukan
orangtua guna membangun attachment
yang secure misalnya menjadi
orangtua yang suportif dan peka
dengan kebutuhan anak, membangun
komunikasi yang baik dalam keluarga,
serta membuat anak merasa aman dan
percaya dengan orangtua. Dari sisi
internal anak dan remaja, diperlukan
latihan mengontrol emosi dan belajar
melampiaskan ke halyang lebih positif,
misalnya dengan berolah raga.

Selain itu, dari hasil diskusi
didapatkan bahwa pendidikan moral
dan agama berkontribusi dalam
penurunan tingkat agresi anak dan
remaja. Peneliti menyarankan supaya
para orangtua lebih mengarahkan dan
menekankan pendidikan moral dan
agama mulai dari lingkungan keluarga.
Hal ini dapat dilakukan misalnya
dengan pergi ke tempat ibadah
bersama, berdoa bersama, atau
menceritakan kisah-kisah tokoh
agama.
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